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PENGARUH EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI TERHADAP AKTIVITAS
ANTIOKSIDATIF DAUN BELUNTAS (Pluchea indica Less)

The Effect of Extraction and Fractination on Antioxidative Activity of Beluntas Leaves

Paini Sri Widyawati”, C Hanny Wijaya®, Peni Suprapti Harjosworo®” dan Dondin Sajuthi’

D Fakultas T eknologi Pertanian Unika Widya Mandala Surabaya
2 Departemen llmu dan Teknologi Pangan FTP IPB
¥ Fakultas Peternakan IPB Bogor
Y Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam IPB Bogor
Email : wiwied@gmail.com

ABSTRACT

Beluntas (Pluchea indica Less) is herb plant used as a food and a traditional medicine.
Polyphenol is a major compound of beluntas leaves. This research studied an effect of solvent
extraction by petroleum ether, followed by soxhlet extraction by methanol and fractionation by
different polarity of solvent (ethyl acetate, n-butanol and aquades). The measurement parameter was
1,1-diphenyl-2-pycrylhydrazil (DPPH) free radical scavenging activity, phytochemical content, total
phenol, total flavonoid and inhibition concentration (ICsy). Furthermore, antioxidant activity of
beluntas extract and its fraction was compared to natural antioxidant (green tea and rosemary) and
synthetic antioxidant (BHT and a-tocopherol succinate). The result showed that beluntas leaves
contained phytochemical compounds, such as Aavonoid, phenol hydroquinon, tannin and sterol.
Methanolic extract had the highest yield, TP and TF, 15.22 %, 304.42 mg GAE/100 g dry basis,
116.38 mg CE/100 g dry basis. respectively. The high concentration of TP and TF of methanol extract
did not show the high DPPH free radical scavenging activity. Ethyl acetate fraction (ICsy = 3.3 mg/L)
had antioxidant activity higher than methanol extract (ICso 4.3 mg/L), n-butanol fraction (ICsy 3.6
mg/L) and water fraction (ICsy = 7.9 mg/L). Nevertheless its antioxidant activity was lower than green
tea methanol extract (ICsy = 1.9 mg/L). The classification order of ICsy value showed green tea
methanolic extract > ethyl acetate fraction > n-butanol fraction > rosemary extract > beluntas extract
> BHT > water fraction > a- tocopherol succinate.

Key Words : extraction and fractionation, antioxidant activity of belunas leaves (Pluchea indica

Less)
PENDAHULUAN sitosterol-glikosida), 2-(prop-1-unil)-5-(5,6-
dihidroksi heksa-1,3-diunil)-thiofena, dan (-
Beluntas (Pluchea indica Less) merupakan )-katekin (Biswas et al. 2005), sedangkan
tanaman perdu kelompok Asteraceae yang daun mengandung hidrokuinon, tannin,
telah dikenal masyarakat sebagai lalapan alkaloid, dan sterol (Ardiansyah et al.
dan obat tradisional (Ardiansyah et al. 2003),flavonol, seperti mirisetin, kuersetin,
2003). Berbagai  penelitian  telah dan kaemferol (Andarwulan et al. 2010).
menyebutkan bahwa beluntas mengandung Beluntas terbukti mempunyai aktivitas
senyawa lignan, seskuisterpena, fenil- farmokologi, diantaranya antiinflamasi,
propanoid, benzoid, * monoterpena, hipoglisemik, antiamuba, antimikrobial
triterpena, sterol, dan alkana (Luger ef al. (Biswas et al. 2005), dan antioksidan
2000), akar mengandung stigmasterol (+p- (Widyawati, 2004; Andarwulan et al.
sitosterol), ~ stigmasterol  glikosida  (+f- 2010).

Antioksidan adalah senyawa yang

Telah diseminarkan di Seminar Nasional Rekayasa dan dapat mencegah kerusakan pangan atau
Proses Kimia 2010, Fakultas Teknik Kimia UNDIP
Semarang tgl 4-5 Agustus 2010
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produk pangan karena oksidasi, sehingga
dapat memperpanjang masa simpan.

Pencarian  antioksidan  alami
alternatif untuk mencegah kerusakan
oksidatif terus dilakukan untuk
meminimalkan penggunaan antioksidan
sintetik yang masih diragukan tingkat
keamanannya, seperti butil hidroksi anisol
(BHA), butil hidroksi toluena (BHT), dan
tersier butil hidrokuinon (TBHQ) (Orhan
et al. 2009).

Proses ekstraksi dan fraksinasi
dengan pelarut organik yang mempunyai
tingkat kepolaran yang berbeda akan
mempengaruhi  senyawa bioaktif dan
aktivitas antioksidannya (Sousa et al
2008). Pemilihan pelarut pada proses
ekstraksi didasarkan pada kemampuan
pelarut untuk melarutkan senyawa yang
akan  diekstrak, mudah dipisahkan
(divapkan) dan dimurnikan kembali.
Menurut Colin et al. (2007) bahwa pelarut
organik digunakan didasarkan pada sifat
kepolaran, kelarutan, dan transfer massa
dari senyawa yang diekstrak. Kelarutan
senyawa sangat ditentukan oleh kepolaran,
momen dipol, polarisabilitas, dan ikatan
hidrogen (Martins ef al. 2001). Penelitian
ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh
ekstraksi dan fraksinasi terhadap sifat
antioksidatif daun beluntas melalui
pengujian fitokimia, total fenol, total
flavonoid, dan kemampuan menangkap
radikal bebas DPPH  (1,l1-difenil-2—
pikrilhidrasil).

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian laboratories ini
dilaksanakan dalam dua kegiatan utama
yaitu : 1) proses ekstraksi dan fraksinasi
daun beluntas dan analisis rendemennya,
2) analisis fitokimia ( senyawa fenol dan
flavonoid), dan 3) analisis kemampuan
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menangkap radikal bebas DPPH. Semua
kegiatan dilakukan di Laboratorium Kimia
SEAFAST IPB dan Food Science and
Technology  Programme, Chemistry
Department,  National  University — of
Singapore mulai bulan Juni 2009-Januari
2010.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan baku yang digunakan
adalah daun beluntas yang diperoleh dari
daerah Dramaga, Bogor. Teh hijau yang
disuplai oleh pabrik teh di Singapura (Lim
Lam Thye PTE, LTD). Rosemary kering
yang dibeli di Cold Storage Supermarket
di Holland Evanue Singapura. Alat yang
digunakan adalah  seperangkat alat
ekstraksi soxhlet dan  spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu 21D).

Ekstraksi dan Fraksinasi Daun Beluntas

Daun beluntas ruas 1-6 diekstraksi
berdasarkan modifikasi metode Dorman
dan Hiltunen (2004). Daun beluntas yang
telah dikeringkan pada suhu kamar selama
7 hari ditepungkan dengan ukuran 40
mesh, lalu dianalisa kadar air dan
fitokimianya. Kemudian tepung daun
kering dimaserasi dengan petroleum eter
(1:4 b/v) pada suhu kamar selama 24 jam.
Selanjutnya residu yang sudah kering
diekstraksi dengan metanol (1:15 b/v)
menggunakan ekstraksi soxhlet pada suhu
65°C selama 3 jam. Pelarut metanol
diuapkan dengan rotary evaporator.
Ekstrak yang diperoleh  difraksinasi
dengan pelarut etil asetat dan akuades (1:1
v/v). Selanjutnya fase air difraksinasi lagi
dengan pelarut n-butanol (1:1 v/v). Fraksi
etil asetat, n-butanol, dan air dikeringkan
dengan menguapkan pelarut dengan rofary
evaporator. Masing-masing ekstrak dan
fraksi disimpan pada suhu 4°C dan gelap
sampai waktunya untuk analisis berikutnya
(Gambar 1).
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Daun Beluntas kering

Penepungan (40 mesh)

|

Tepung daun beluntas 1000 g

4000 mL Maserasi
petroleum eter suhu kamar, 24 jam
Disaring

I ¥
Residu Daun Filtrat

|

Diuapkan pada suhu kamar

Residu Daun kering
10g

|

Ekstraksi soxhlet
suhu 65°C, 3 jam
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Ekstrak metanolik

!

Diuapkan dengan Rotary evaporator

!
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[
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Fraksi etil asetat Fase air

Dipartisi | «——— n-Butanol (1:1 v/v)

l

. v

Fraksi n_-Butanol Fraksi Air

Gambar 1. Diagram proses ekstraksi dan fraksinasi daun beluntas dan fraksinya
(Modifikasi Dorman dan Hiltunen 2004)
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Analisis Rendemen dan Kadar Air

Analisis rendemen. Ekstrak daun
beluntas dan fraksi-fraksinya yang diperoleh
ditentukan rendamennya dengan metode
gravimetri berdasarkan metode Ljubuncic ef
al. (2005), dengan cara membandingkan
berat ekstrak daun beluntas atau fraksi-fraksi
terhadap berat sampel yang digunakan,
sehingga diperoleh persen ekstrak atau fraksi
(b/b).

Analisis kadar air. Kadar air
ditentukan berdasarkan metode AOAC
025.45 (1999). Sampel daun sebanyak 3
gram dimasukkan dalam oven suhu 100°C
sampai diperoleh berat konstan.

Analisis Fitokimia _

Analisis  fitokimia  dilakukan
berdasarkan metode Harborne (1996)
untuk mengetahui keberadaan senyawa
kimia spesifik seperti alkaloid, flavonoid,
sterol, triterpenoid, fenol, hidrokuinon,
saponin, dan tannin.

Analisis Total Fenol. Total fenol
ditentukan berdasarkan metode Kumar et
al. (2008). Sampel sebanyak 1 mL
ditambahkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi 4 mL larutan natrium karbonat
(75¢/L) kemudian dikocok dan
ditambahkan 0,2 mL pereaksi Folin-
ciocalteu fenol. Selanjutnya campuran
ditambahkan akuades hingga volume 10
mL dan dikocok kembali. Setelah sampel
dibiarkan selama 1 jam diukur
absorbansinya pada A 760 nm. Total fenol
dinyatakan sebagai ekuivalen asam gallat
(GAE). '

Analisis  total flavonoid.  Total
flavonoid ditentukan berdasarkan metode
Kumar et al. (2008). Sampel sebanyak 1 mL
dimasukkan dalam labu takar 10 mL yang
berisi 4 mL akuades dan ditambahkan 0,3
mL larutan NaNO, 5% (b/v). Sesudah 5
menit ditambahkan 0,3 mL larutan AICl;
10% (b/v), lalu sesudah 6 menit
ditambahkan 2 mL larutan 1 M NaOH dan
diencerkan hingga volume 10 mL dengan
akuades. Absorbansi larutan diukur pada A
510 nm. Total flavonoid dinyatakan sebagai
ekuivalen katekin (CE).
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Analisis Kemampuan  Menangkap
Radikal Bebas DPPH
Aktivitas  antioksidan  sampel

diukur berdasarkan modifikasi metode
Aicha et al. (2006). Sampel sebanyak 1
mL pada berbagai variasi konsentrasi
dalam pelarut metanol ditambahkan 3 mL
larutan DPPH (60uM) dan metanol hingga
volume 10 mL. Absorbansi larutan diukur
pada A 517 nm setelah 30 menit
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Kemampuan menghambat radikal bebas
DPPH dinyatakan dengan % peng-
hambatan = (A¢-Ay)/Ag x 100%, Dimana
Ao adalah absorbansi kontrol pada saatt =0
detik dan At adalah absorbansi antioksidan
pada saat t. Nilai ICsq ditentukan dari grafik
hubungan antara aktivitas menangkap
radikal bebas versus konsentrasi ekstrak
daun beluntas atau fraksi-fraksinya, nilai
tersebut menyatakan kemampuan total
antioksidan menurunkan radikal bebas
DPPH dengan konsentrasi 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun beluntas kering suhu kamar
direduksi ukuran partikelnya menjadi 40
mesh. Hal ini dilakukan untuk memperluas
permukaan kontak antara partikel daun
dengan pelarut sehingga hasil ekstraksi
yang diperoleh maksimal. Matricardi ef al.
(2009) menjelaskan bahwa reduksi ukuran
partikel pada biji kacang tanah dapat
meningkatkan  jumlah minyak yang
terekstrak. Penurunan ukuran partikel dari
3,35-4,75 mm menjadi  0,86-1,19 mm,
total minyak yang dihasilkan meningkat
sebesar 36%- 82%. Menurut Pileno et al.
(2007) bahwa reduksi ukuran partikel pada
biji kopi secara signifikan berpengaruh
positif terhadap fenol yang terekstrak.
Reduksi ukuran partikel yang berlebihan
menyebabkan terbentuknya fenomena
pelapisan sehingga mengurangi efisiensi
pembasahan pelarut terhadap sampel dan
menurunkan efisiensi ekstraksi. Zhang et
al. (2009) menyebutkan bahwa kerusakan
jaringan daun dan dinding sel akan
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meningkatkan transfer massa pelarut ke
dalam material dalam daun dan senyawa
yang larut dalam pelarut.

Rendemen Ekstrak = Metanol Daun
Beluntas

Kadar rendemen ekstrak metanolik
beluntas dan fraksi-fraksinya ditunjukkan
pada Gambar 2. Ekstrak metanolik daun
beluntas mempunyai rendemen sebesar
15,22% bk atau 13.64 % bb. Kadar
rendemen ekstrak metanolik pada kondisi
segar diperoleh lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak etanol yaitu sebesar 1,40 %
bb (Widyawati 2004). Hal ini disebabkan
metanol dapat mengekstrak senyawa
fitokimia lebih banyak (Akroum et al.
2009). Yu Lin et al (2009) juga

16 1 15.22
14

12 A

10 o

Rendemen (%)
o2

mendukung  bahwa  metanol  dapat
mengekstrak  senyawa dengan  berat
molekul rendah, tingkat kepolaran sedang
karena sifat kelarutannya yang luas.

Komponen yang terfraksinasi oleh
pelarut air memiliki rendamen paling
tinggi dibandingkan pelarut n-butanol dan
etil asetat, diperkirakan sebagian besar
komponen yang terkandung dalam fraksi
air adalah senyawa sangat polar. Kahkonen
et al (2001) menjelaskan bahwa
penggunaan pelarut yang berbeda pada
ekstraksi daun beluntas dapat mengubah
profil senyawa fenolik yang terdapat dalam
sampel. Houghton dan Raman (1998)
menginformasikan  bahwa air  dapat
mengekstrak senyawa glikosida, aglikon,
gula, dan asam amino.

6.78

6 464 : -
=y = 0

& e 2.26 -
.-- -'. - |
2 .F-. L
o] - "
0 : T a : _—
Ekstrak metanolik Fraksi etil asetat  Fraksi n-butanol Fraksi air

Sampel

Gambar 2. Rendemen ekstrak metanolik daun beluntas dan fraksi-fraksinya

Kadar Air Tepung Beluntas

Kadar air tepung daun beluntas
sebesar 10,38%. Kadar air ini ditentukan
dengan pengering oven vakum suhu 70°C,
karena dalam tepung daun beluntas
mengandung sejumlah senyawa volatil yang
mudah menguap. Penggunaan oven vakum
untuk meminimalkan kehilangan senyawa
volatil karena oksidasi. Beberapa senyawa
volatil yang - terkandung daun beluntas
merupakan kelompok terpena, seperti
boehmeril asetat, HOP-17 (21)-en 3B-
asetat, linaloil glukosida, linaloil apiosil
glukosida, linaloil hidroksi glukosida,
plusheosida C, cuauhtermone, 3-(2°-3’-

diasetoksi- 2’-metil-butiril), plucheol A,
plucheol B, plucheosida A, plucheosida B,
plucheosida E, dan pterocarptriol (Traithip
2005), seskuis-terpena, monoterpena, dan
triterpena (Luger et al. 2000).

Fitokimia Tepung Beluntas

Hasil pengujian fitokimia secara
kualitatif menunjukkan bahwa senyawa
fitokimia yang terkandung dalam daun
beluntas, meliputi tannin, flavonoid, sterol,
dan fenol hidrokuinon (Tabel 1)
Keberadaan tannin sterol, flavonoid, dan
fenol  hidrokuinon  ditunjukkan  oleh
terbentuknya warna biru tua atau hijau
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kehitaman, hijau, merah, dan merah
(Harbone 1996). Hasil ini didukung oleh
penelitian  sebelumnya bahwa daun
beluntas mengandung senyawa fitokimia,
seperti fenol hidrokuinon, sterol, dan
tannin (Ardiansyah et al. 2003), senyawa
flavonoid, dan polifenol (Traithip 2005).

Keberadaan senyawa fitokimia
pada ekstrak metanolik beluntas dan
fraksi-fraksinya sangat ditentukan oleh
tingkat  kepolaran pelarut.  Hal ini
terbukti pada hasil penelitian bahwa
senyawa flavonoid, tannin, dan fenol

hidrokuinon ditemukan pada ekstrak
metanolik beluntas, fraksi etil asetat, dan
fraksi n-butanol, sedangkan fraksi air
tidak ditemukan adanya sterol. Hal ini
disebabkan tingkat kepolaran air dan
sterol berbeda. Kandungan senyawa
fitokimia dalam ekstrak metanolik daun
beluntas maupun fraksi-fraksinya
menentukan aktivitas antioksidatif. Jenis
dan struktur senyawa bioaktif dalam
ekstrak sangat ditentukan oleh pelarut dan
proses ekstraksi yang dipakai (Zhang et
al. 2009).

Tabel 1. Fitokimia pada ekstrak metanolik daun beluntas dan fraksi-fraksinya

Jenis Fitokimia

Fenol
Jenis Sampel Sterol Flavonoid Tanin Hidrokuinon
Ekstrak metanolik Metanolik + + F v +
Fraksi Etil Asetat + + + +
Fraksi Air - + + +
Fraksi n-butanol + + + +

Keterangan : + terdeteksi, - tidak terdeteksi

Total Fenol Ekstrak Metanolik Beluntas
dan Fraksi-Fraksinya

Gambar 3 menunjukkan hasil
pengujian total fenol secara
spektrofotometri dengan pereaksi Folin
ciocalteu fenol. Ekstrak metanolik
mempunyai kadar total fenol tertinggi
dibandingkan fraksi-fraksinya, hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Akroum ef
al. (2009) dan Yu Lin et al. (2009).
Hasil fraksinasi menunjukkan bahwa
kadar total fenol secara berturutan fraksi
etil asetat > fraksi air > fraksi n-butanol.
Etil asetat dapat mengekstrak senyawa
alkaloid, aglikon, dan glikosida, fenolik
dengan berat molekul rendah hingga
tinggi. n-Butanol dapat mengekstrak
senyawa polar seperti glikosida, aglikon,
dan gula, sedangkan air dapat
mengekstrak senyawa polar  seperti
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glikosida, aglikon, asam amino, dan gula
(Houghton dan Raman 1998).

Perbedaan kadar total fenol dalam
ekstrak metanolik beluntas dan fraksi-
fraksinya dipengaruhi oleh jenis pelarut
dan tingkat kepolaran. Perbedaan ini
menentukan struktur kimia senyawa
fenol yang terekstrak. Pengujian total
fenol sangat tergantung pada struktur
kimianya. Senyawa  fenol  yang
mempunyai gugus fungsi hidroksil yang
banyak atau dalam kondisi bebas
(aglikon) menghasilkan kadar total fenol
yang tinggi (Deore et al. 2009). Semakin
tinggi kemampuan senyawa fenolik
untuk mendonorkan elektron akan
semakin banyak senyawa kompleks asam
fosfotungstat /fosfomolibdat yang
terdeteksi secara spektrofotometri (Apak
et al. 2007).
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Gambar 3. Total fenol ekstrak methanol daun beluntas dan fraksi-fraksinya

Total Flavonoid Ekstrak Metanol
Beluntas dan Fraksinya

Hasil pengujian total flavonoid
ekstrak metanolik daun beluntas dan
fraksi-fraksinya seiring dengan kadar total
fenol, hal ini disebabkan senyawa
flavonoid merupakan komponen terbesar
penyusun senyawa fenolik (Tapas et al.
2008). Secara berturutan kadar flavonoid
adalah ekstrak metanolik beluntas > fraksi

140 1

1o 11642

-
(=]
<

80 -
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TF (mg CE/100 g bk)

40 ~

20 A

NN

etil asetat > fraksi air > fraksi n-butanol
(Gambar 4). Senyawa flavonoid yang
terekstrak dengan pelarut yang berbeda
tingkat kepolaran mempunyai struktur
yang berbeda, hal ini menentukan
reaktivitasnya terhadap pereaksi AICI; dan
NaNO, dalam kondisi basa kuat (NaOH),
dengan terbentuknya
kompleks warna antara orange hingga
merah.

41.5¢

T
1
== 8
{ §

Ekstrak Metanolik Fraksi Etil asetat

Fraksi Air Fraksi n-Butanol

Sampel

Gambar 4. Total flavonoid ekstrak metanolik daun beluntas dan fraksinya

Kemampuan Menangkap Radikal Bebas
DPPH Ekstrak Metanol Beluntas

Hasil  pengujian  kemampuan
antioksidatif senyawa aktif dari ekstrak
metanolik daun beluntas dan fraksi-
fraksinya dibandingkan dengan ekstrak
antioksidan alami lain dan antioksidan
sintetis (Gambar 5 dan 6) diperoleh hasil

sebagai berikut ekstrak teh hijau > fraksi
etil asetat > fraksi n-butanol > ekstrak
rosemary > ekstrak beluntas > BHT >
fraksi air > a- tokoferol suksinat. .
Kemampuan antioksidatif terhadap
radikal bebas DPPH dapat mewakili
radikal bebas sesungguhnya, yang ditandai
dengan kemampuan mereduksi  warna
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ungu dari radikal DPPH dalam pelarut
metanol (Huang dan Prior 2005) karena
terjadinya reaksi transfer elektron atom
hidrogen dari senyawa fenol (Nakiboglu
et al. 2007) dan terbentuk senyawa
difenil pikrilhidrasin berwarna kuning
yang stabil (Chang et al. 2007).

Aktivitas menangkap radikal
bebas DPPH dipengaruhi oleh polaritas
dari medium reaksi, struktur kimia dari
penangkap radikal, dan pH campuran
reaksi (Sharma dan Bhat 2009).
Aktivitas antioksidan fenolik sangat
ditentukan oleh struktur kimia, jumlah,
dan posisi gugus hidroksil dan metil pada
cincin. Molekul tersubstitusi gugus
hidroksil semakin banyak semakin kuat
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menangkap radikal bebas DPPH karena
kemampuan mendonorkan atom hidrogen
semakin besar (Yu Lin et al 2009).
Struktur aglikon mempunyai aktivitas
antioksidan lebih tinggi dibandingkan
dengan struktur glikosida (Li et al
2009). Ordaudi ef al. (2006) menyatakan
bahwa  struktur  kimia  senyawa
antioksidan, seperti jumlah dan posisi
gugus OH serta karakteristik rantai
samping akan menentukan tingkah laku
senyawa tersebut. Butkovica ef al. (2004)
berpendapat bahwa ada hubungan antara
struktur dan kemampuan menangkap
radikal bebas DPPH, namun tidak mudah
membuktikan efek struktur terhadap
kecepatan bereaksi dengan radikal bebas.

0

Penghambatan terhadap DPPH
(%)

-20 -

- Ekstrak Metanolik Beluntas
—o— BHT

—a— Ekstrak Metanolik Rosemary
& Fraksi n-butanol

Konsentrasi (ppm)

—a~ Fraksi Etil Asetat
- Ekstrak Metanolik Teh Hijau
~&- Fraksi air

Gambar S. Kemampuan menangkap radikal bebas DPPH berbagai sumber antioksidan

Senyawa flavonoid efektif sebagai
penangkap radikal bebas (Tapas et al
2008), karena dapat menghasilkan
radikal fenoksil yang terstabilkan oleh
efek resonansi dari cincin aromatis (Yu
Lin et al. 2009). Efektivitas flavonoid
sebagai  penangkap radikal  bebas
ditentukan, oleh struktur (katekol)
orthodihidroksi pada cincin B, ikatan
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rangkap pada atom C,3; yang
terkonjugasi dengan gugus fungsi Cy-
okso, gugus OH pada C; di cincin C dan
gugus OH pada Cs di cincin A (Lugasi et
al. 2003; Tapas et al. 2008). Kombinasi
gugus C3-OH dan Cs-OH dengan Cy-
karbonil dan ikatan rangkap C,-C3 dapat
meningkatkan  aktivitas  penangkap
radikal bebas (Amic ef al. 2003).
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Gambar 6. Nilai ICs, dari berbagai sumber antioksidan

Berdasarkan data total fenol dan
total flavonoid untuk ekstrak metanolik
daun beluntas dan fraksi-fraksinya, maka
ada korelasi positif antara kadar total fenol
dan total flavonoid terhadap aktivitas
antioksidan, hal ini membuktikan bahwa
ada efek struktur dan komposisi senyawa
fenolik dan flavonoid terhadap aktivitas
antioksidan.

Nilai 1Csg adalah ukuran
keefektifan ~ suatu  senyawa  dalam
menghambat fungsi biologis atau biokimia.
Ukuran ini mengindikasi banyaknya
senyawa  yang  dibutuhkan  untuk
menghambat proses biologis menjadi
setengahnya. Semakin rendah nilai ICsonya
maka semakin besar potensinya sebagai
antioksidan  (Kosuar e al  2004).
Berdasarkan  hasil perhitungan secara
regresi linear dari Gambar 5 diperoleh nilai
ICso sebagai berikut ekstrak beluntas
sebesar 4,3 mg/L; fraksi etil asetat 3,3
mg/L; fraksi air 7,9 mg/L; fraksi n-butanol
3,6 mg/L; ekstrak teh hijau 1,9 mg/L;
ekstrak rosemary 3,8 mg/L; BHT 5,7 mg/L
dan a-tokoferol suksinat 156,3 mg/L.

KESIMPULAN

Tingkat kepolaran pelarut yang
digunakan selama ekstraksi dan fraksinasi
menentukan senyawa fitokimia, rendemen,
kadar total fenol, kadar total flavonoid, dan
aktivitas menangkap radikal bebas DPPH.

Senyawa  fitokimia yang terdeteksi
meliputi  flavonoid, fenol hidrokuinon,
tannin, dan sterol, kecuali pada fraksi air
yang tidak ditemukan adanya sterol. Kadar
rendemen, total fenol dan flavonoid secara
berturutan ekstrak metanolik beluntas >
fraksi etil asetat > fraksi air > fraksi n-
butanol. Berdasarkan ICsy  aktivitas
antioksidan fraksi etil asetat paling tinggi
dibandingkan ekstrak metanolik beluntas,
fraksi air, dan fraksi n-butanol.
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